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ABSTRAK 
 
Dilakukannya penelitian ini dilatar belakangi oleh 
kemerosotan karakter peserta didik, Dikarnakan karakter peserta didik 
yang kurang baik, salah satunya  yaitu melanggar tata tertib di sekolah 
maupun didalam kelas,  maka MTs Ma‟arif Fatahillah ini 
melaksanakan sebuah kegiatan yang dapat membuat para peserta didik 
bisa mengininstrospeksi dirinya masing-masing, diantara kegiatannya 
yaitu Muhadharah, Tilawah dan Hadroh. Dalam membentuk karakter  
para peserta didik tidak cukup hanya dengan teori-teori yang di 
ajarkan didalam kelas akan tetapi diperlukan kegiatan-kegiatan diluar 
kelas.  
Dengan tujuan Etnopedagogi Muhasabah Sebagai Pendidikan 
Karakter Peserta Didik Di MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom. 
Etnopedagogi Muhasabah ini dilaksanakan untuk membentuk karakter  
peserta didik. Dengan adanya budaya yang berupa kegiatan 
muhasabah ini karakter peserta didik  bisa diperbaiki.  
Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah apakah 
Etnopedagogi Muhasabah dapat memperbaiki Karakter Peserta Didik 
di MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom?  
Dalam metode ini digunakan metode pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yakni dengan menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti 
adalah dengan pendekatan dekriptif kualitatif. Dan untuk memeriksa 
keabsahan data maka peneliti menggunakan triangulasi tehnik. Hasil 
penelitian peneliti simpulkan bahwa, etnopedagoogi muhasabah yang 
dilakukan di MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom, dapat 
membentuk dan memperbaiki Karakter bagi peserta didik. Dengan 
adanya kegiatan ini karakter peserta didik menjadi lebih baik, peserta 
didik menjadi lebih taat pada peraturan sekolah, lebih disiplin , 
menjadi lebih kreatif percaya diri, bertanggung jawab, menghormati 
guru maupun sesama teman dan terdapat perubahan-perubahan 
lainnya. 
 
















































                        
                       
                           
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia ( karena sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
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A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan pemahaman dan untuk menghindari 
kesalahan dalam pemaknaan judul di atas, maka penulis perlu 
menjelaskan makna dari istilah-istilah penting yang ada di skripsi 
ini, yaitu “Etnopedagogi Muhasabah Sebagai Pendidikan Karakter 
Peserta Didik Di MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom Kec. 
Sekampung Udik Kab. Lampung Timur” dengan demikian akan 
memperoleh gambaran yang lengkap dan jelas, penjelasan yang 
dimaksud yaitu: 
1. Etnopedagogi Muhasabah 
Etnopedagogi muhasabah adalah sebuah kebiasaan 
atau budaya yang ada disuatu tempat. Budaya merupakan 
hasil dari pemikiran manusia. Budaya timbul dari cipta rasa 
dan karsa manusia yang dijadikan kebiasaan dalam 
kehidupannya.
1
 Dimana budaya tersebut berupa kegiatan-
kegiatan Muhasabah (Introspeksi Diri), diantara kegiatannya 
yaitu: Kegiatan Muhadharah, kegiatan Tilawah, dan Kegiatan 
Hadroh.  
2. Pendidikan Karakter  
Pendidikan karakter merupakan pendidikan ihwal 
karakter, atau pendidikan yang mengajarkan hakikat karakter 
dalam ketiga ranah cipta, rasa, dan karsa. Pendidikan karakter 
adalah sebuah usaha untuk  mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat 
memberikan konstribusi yang positif kepada lingkungannya. 
2
  
                                                             
1 Hesti Widiastuti, Pamali Dalam Kehidupan Masyarakat 
KecamatanCigugur Kabupaten Kuningan (Kajian Semiotik dan Etnopedagogi), Vol. 
6, No. 1, April  2015 
2 Barnawi dan  M.Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan 




3. MTs Ma‟arif Fatahillah 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Fatahillah Sindang 
Anom adalah lembaga pendidikan yang berada di bawah 
naungan Yayasan Ma‟arif, yang didirikan oleh Alm. Lukman 
Al-Hakim bersama-sama warga desa Sindang Anom Kec. 
Sekampung Udik Kab. Lampung Timur pada tahun 1989. 
Yayasan ini mempunyai beberapa lembaga pendidikan 
diantaranya Pondok Pesantren Mathla‟ul Falah, Madrasah 
Ibtidaiyyah (MI) Al Fatah, dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
yang semuanya itu di bawah naungan Yayasan Ma‟arif. 
Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Fatahillah berdiri 
berdasarkan keputusan Kepala Kantor Departemen Agama 
pada tanggal berdiri 04 Maret 1989. Madrasah Tsanawiyah 
Ma‟arif Fatahillah beralamat di Desa Sindang Anom RT 02 





B. Alasan Memilih Judul  
Adapun alasan penulis dalam memilih judul ini adalah 
untuk mengetahui apakah Etnopedagogi yang ada di MTs Ma‟arif 
Fatahillah yang berupa kegiatan-kegiatan muhasabah ini dapat 
memperbaiki dan meningkatkan karakter  pesera didik. Jikalau 
setelah diteliti ternyata kegiatan ini berhasil maka kegiatan-
kegiatan ini bisa dijadikan contoh untuk diterapkan disekolah-
sekolah maupun madrasah-madrasah lainnya. Dengan harapan 
karakter para peserta didik  bisa lebih baik seiring berjalannya 
perkembangan zaman. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan 
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi 
manusia. Pendidikan juga dapat diartikan  sebagai suatu ikhtiar 
                                                             




manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 
dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. 
4
 
Pendidikan dipandang diperlakukan adanya pendidikan 
berkarakter yang diterapkan sejak usia dini secara berkelanjutan, 
sehingga diharapkan akan lahir generasi yang memiliki 
intelektualitas akademik yang baik dan keperibadian yang 
berlandaskan pada nilai-nilai luhur budaya, bangsa dan agama 
sebagaimana yang diamanatkan dalam UU.SISDIKNAS Tahun 
2003. 
Karakter atau akhlak merupakan prihal utama yang 
dibentuk melalui ajaran Islam. Allah SWT mengutus Nabi 
Muhammad saw. Dalam rangka memperbaiki akhlak (karakter) 
manusia. Akal yang merupakan kelebihan yang diberikan Allah 
membantu manusia menentukan apakah dirinya akan menjadi 
manusia yang berakhlak mulia dan beradab atau tidak.   
Karakter adalah nilai-nilai yang melandasi perilaku 
manusia berdasarkan norma agama, kebudayaan, 
hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika. Sedangkan 
pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan 
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku 
sebagai insan kamil. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem 
penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada anak-anak yang 
meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Allah SWT, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




                                                             
4 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam “Pengembangan Pendidikan Integratif 
di Sekolah,Keluarga dan Masyarakat” (Yogyakarta: LKIS Printing Cemerlang, 
2017), h. 15. 
5
 Jumarddin La Fua, 2015,  Etnopedagogi Katoba  Sebagai Bentuk 
Pendidikan  Karakter Dan Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Etnis Muna. Jurnal 




Menurut Supriadi bahwa pendidikan karakter banyak 
dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial atau budaya masyarakat yakni 
pendidikan yang bersumber dari nilai-nilai luhur budaya bangsa 
atau lebih dikenal sebagai bentuk kearifan lokal (Local Wisdom) 
masyarakat yang merupakan warisan budaya dan pengetahuan 
lokal yang tak ternilai harganya untuk pembangunan dan 
kemajuan bangsa serta merupakan hasil eksperimentasi budaya 
yang berlangsung selama ribuan tahun dari beberapa generasi 
dalam membentuk karakter anak.
6
 
Bangsa indonesia terdiri dari beragam etnik budaya serta 
beragam pula kearifan lokalnya. Hal ini merupakan kekuatan 
“laten” yang masih perlu digali. Sama halnya dengan aspek 
sosial, aspek budaya juga sangat berperan dalam proses 
pendidikan. Bahkan dapat dikatakan, tidak ada pendidikan yang 
tidak dimasuki unsur budaya. Materi yang diajarkan peerta didik 
adalah budaya, cara belajar peserta didik juga adalah budaya dan 
begitu juga bentuk-bentuk kegiatan yang dikerjakan juga adalah 
budaya. Dengan demikian, budaya tidak pernah lepas dari proses 
pendidikan itu sendiri.  
Semakin berkembangnya zaman semakin banyak 
pedoman yang harus di bawa oleh peserta didik untuk 
menghadapi Era digital, salah satu dampaknya adalah globalisasi 
dan era ini juga akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, 
termasuk didalamnya bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni tanpa kecuali bidang pendidikan.  
Remaja era digital memiliki karakteristik yang sangat 
berbeda dengan era saat pendidik atau guru hidup dizamannya. 
Prensky menyatakan
7
 bahwa generasi yang lahir pada era digital 
ini adalah era dimana mereka sejak lahir telah dilingkupi oleh 
berbagai macam peralatan digital seperti komputer, video game, 
                                                             
6 Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, (Bandung: 
Rosdakarya, 2004) 
7
 Sarwiji Suwandi, Pembelajaran bahasa Indonesia era industri 4.0, 





digital music player, kamer video, telepon seluler serta berbagai 
macam prangkat khas era digital. Kondisi ini berpengaruh besar 
pada psikologi peserta didik dan anak-anak muda bangsa ini. 
Perkembangan beragamnya kebutuhan, perubahan pada 
kebiasaan, adat istiadat, budaya dan tata nilainya.  
Oleh karna itu untuk membentuk karakter para remaja ini 
tidak cukup hanya dilaksanakan di dalam kelas dengan 
menyampaikan teori-teori di buku pelajaran tetapi diperlukan 
sebuah kegiatan-kegiatan lain yaitu kegiatan muhasabah diri agar 
tetap memiliki karakter yang baik.  
Menurut hasil wawancara bersama waka kurikulum 
peneliti menemukan bahwa sebelum adanya kegiatan ini peserta 
didik banyak yang berprilaku tidak baik  seperti bertengkar, tidak 
mematuhi tata tertib disekolah, sering berkata kasar, melawan 
guru, kurang kreatif, kurang rasa tanggung jawab, kurang percaya 
diri dan lain-lain. Pada tahun  2012  pihak MTs Ma‟arif  
Fatahillah Sindang Anom membuat pertemuan antar guru dan 
kepala sekolah untuk membicarakan tentang kegiatan muhasabah, 
yang akan dibuat untuk kegiatan rutin disekolah. Dengan adanya 
pertemuan ini pihak sekolah sepakat bahwa kegiatan muhasabah 
yang akan dilaksanakan disekolah Muhadharah, Tilawah Qur‟an, 
dan Hadroh. 
Dikarnakan karakter peserta didik yang kurang baik, 
salah satunya  yaitu melanggar tata tertib di sekolah maupun 
didalam kelas,  maka MTs Ma‟arif Fatahillah ini melaksanakan 
sebuah kegiatan yang dapat membuat para peserta didik bisa 
mengininstrospeksi kesalahan yang ad dalam dirinya masing-
masing, diantara kegiatannya yaitu Muhadharah, Tilawah dan 
Hadroh. Dimana kegiatan ini akhirnya menjadi sebuah budaya 
atau kebiasaan yang ada di sekolah tersebut. Berdasarkan hal 
diatas peneliti akan melakukan penelitian “Etnopedagogi 
Muhasabah Sebagai Pendidikan Karakter  Peserta Didik” dengan 
harapan para remaja di Lingkungan MTs Ma‟arif Fatahillah 
Sindang Anom bisa menjadikan kearifan local ataupun 




di lingkungan sekolah dan di lingkungan manapun, untuk 
memperbaiki karakter. 
 
D. Fokus Penelitian 
Berlandaskan dengan latar belakang yang sudah 
dijelaskan maka penelitian ini difokuskan sesuai permasalahan 
yang ada. Hal ini bertujuan agar penelitian yang akan dikaji tidak 
merambat kemana-mana, sehingga akan menghasilkan hasil yang 
terarah dan efektif. Maka fokus penelitian ini adalah 
“Etnopedagogi Muhasabah Sebagai Pendidikan Karakter Peserta 
Didik Di MTs Ma’arif Fatahillah Sindang Anom Kec. Sekampung 
Udik Kab.Lampung Timur” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
Etnopedagogi Muhasabah dapat memperbaiki Karakter Peserta 
Didik Di MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom ?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakan target 
yang hendak dicapai melalui serangkain aktivitas penelitian, 
karena segala yang diusahakan pasti mempunyai tujuan tertentu 
yang sesuai dengan permasalahannya. Sesuai dengan 
permasalahan di atas, maka tujuan yang mendasari penulisan 
skripsi ini adalah: untuk mengetahui Etnopedagogi Muhasabah 
Sebagai Pendidikan Karakter Peserta Didik Di MTs Ma‟arif 
Fatahillah Sindang Anom. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian 




ada di masyarakat dan manfaatnya kepada berbagai pihak, di 
antaranya: 
1. Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
Menjadikan hasil penelitian kualitatif ini sebagai 
salah satu acuan kegiatan yang membentuk karakter peserta 
didik yang ada di Indonesia. 
2. Bagi Sekolah MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom  
Di harapkan dapat lebih memperbaiki Karakter-
Karakter peserta didik yang ada di Sekolah MTs Ma‟arif 
Fatahillah Sindang Anom. 
3. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman dalam membina dan 
memperbaiki Karakter peserta didik yang ada di lingkungan 
Sekolah MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom. 
 
H. Penelitian yang Relevan 
Setelah dilakukan kajian pustaka, penulis belum 
menemukan penelitian yang sama dengan judul penelitian penulis, 
“Etnopedagogi muhasabah sebagai pendidikan karakter peserta 
didik di MTs Ma’arif Fatahillah Sindang Anom”. Namun ada 
beberapa penelitian yang penulis temukan terkait dengan 
penelitian penulis antara lain, yakni: 
1. Nur Zakiyatul Fakhiroh dkk, melakukan penelitian tentang 
Etnopedagogi Kesenian Reog Cemandi Untuk Penguatan 
Pendidikan Karakter Bangsa Peserta Didik Kelas V Sekolah 
Dasar. Dari penelitian ini dapat di ambil kesimpulan antara 
lain: 
a. Setiap simbol dalam suatu kesenian pasti memiliki arti 
tertentu, bukan hanya simbol semata. Begitupula simbol-
simbol dalam kesenian Reog Cemandi memiliki makna 
tersendiri, diantaranya setiap manusia harus selalu 




mengendalikan diri, manusia harus saling memberikan 
manfaat dan saling menghormati satu sama lain, harus 
rela berjuang dan bersatu dalam mempertahankan 
kedaulatan, mencintai dan mengakui budaya indonesia. 
b. Kemudian nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian 
Reog Cemandi yang dapat dijadikan etnopedagogi 
masyarakat Sidoarjo adalah religi, toleransi, kerja keras, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air dan peduli sosial.
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Penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh penulis, yakni mengenai Etnopedagogi 
Kesenian Reog Cemandi Untuk Penguatan Pendidikan Karakter 
Bangsa Peserta Didik. Hanya saja penulis menekankan 
Etnopedagogi Muhasabah Sebagai Pendidikan Karakter Remaja. 
2. Jumarddin La Fua, melakukan penelitian tentang 
Etnopedagogi Katoba Sebagai Bentuk Pendidikan Karakter 
Dan Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Etnis Muna. 
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan antara 
lain: 
a. Ritual Katoba pada masyarakat muna dalam proses 
pembentukan karakter anak meliputi pembukaan 
(dofetapa), imam akan mengenalkan syarat-syarat katoba 
kepada anak, menuntun anak untuk mengucapkan 
istighfar sebanyak tiga kalikenudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadat (sahadja) dan 
terakhir melakukan doa yang dipimpin oleh imam 
dengan memberikan penjelasan kepada anak tentang air 
yang akan dikenakan dalam bersuci (oe kukutu). 
b. Konteks pelaksaan ritual katoba yang diajarkan kepada 
anak melalui proses upacara adat merupakan bentuk 
pengukuhan seorang anak sebagai pemeluk agama islam 
hal ini tergambar dari pengucapan dua kalimat syahadat 
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yang menandai sttus keislaman seorang anak. Ajran atau 
nasihat yang diberikan oleh imam kepada anak yang 
menjalani ritual katoba merupakan seperangkat ide, 
gagasan, kreativitas atau nilai-nilai yang sangat 
mendalam yang diwariskan oleh para leluhur dan 
menjadi pengetahuan lokal yang sangat komprehensif 
untuk membentuk karakterseorng anak dalam berintraksi 
dengan Allah SWT, manusia dan lingkungannya. 
c. Ritual katoba pada masyarakat etnis juga menekankan 
pentingnya untuk menjaga dan memperhatikan alam dan 
lingkungan , dimana seorng imam memberikan ajaran 
nasihat kepada anak-anak sehingga memiliki karakter 
dan kepribadian yang positif dalam berinteraksi dengan 
lingkungan.
9 
Skripsi ini sama-sama membahas tentang 
Etnopedagogi sebagai pendidikan karakter, adapun letak 
perbedaannya pada sudut pandang penelitian. Karya 
Jumarddin La Fua membahas tentang etnopedagogi katoba 
sebagai bentuk pendidikan karakter dan pendidikan 
lingkungan hidup pada etnis muna. Sementara penulis 
membahas tentang Etnopedagogi muhasabah sebagai 
pendidikan karakter remaja. 
3. Ni Komang Ari Pebriyan, melakukan penelitian tentang 
Wariga, Kearifan Lokal Untuk Memupuk Kedisiplinan Anak 
Dalam Pendidikan Karakter. 
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
melalui ajaran wariga masyarakat Bali dituntun 
mempergunakan waktu sebaik-baiknya, sebab hal ini 
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 
maupun yang lainnya. Begitu pula dengan anak, anak belajar 
untuk toleransi, kreatif, demokratis, bersahabat/komunikatif, 
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peduli sosial serta yang terpenting adalah anak belajar untuk 
disiplin, sebab wariga menuntun anak untuk menghargai 
waktu yang akan mempengaruhi baik atau buruknya hasil 
yang akan didapatkannya. Dari pemaparan tersebut, sebaiknya 
anak lebih dilibatkan dalam kegiatan tradisi-tradisi yang ada 
disekitarnya, karena tradisi mengajarkan banyak hal tentang 
nilai-nilai yang baik dan sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat sebagai pembentukan karakter anak.
10
 
Karya ini memiliki kesamaan dengan penulis karena 
sama-sama membahas tentang Etnopedagogi yang dijadikan 
sebagai pembentukan pendidikan karakter anak. Adapun 
letak perbedaannya yaitu karya Ni Komang bentuk kearifan 
lokalnya berupa Wariga sedangkan penulis bentuk kearifan 
lokalnya Muhasabah. 
4. Yulia Susila Ningtiyas. dkk. Melakukan penelitian tentang 
Makna Simbolik dan Nilai-Nilai Motif Pada Motif Batik 
Jetis: Kajian Etnopedagogik Budaya Lokal Untuk Penguatan 
Pendidikan Karakter Bangsa Siswa Kelas IV SD. 
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 
makna simbolik pada motif tiap batik jetis ialah beras utah 
yang bermakna hasil bumi yang berlimpah ruah,  motif 
kembang bayem yang bermakna hsil sayur mayur yang 
melimpah ruah, motif kebun tebu yang bermakna melimpah 
ruahnya hasil perkebunan, motif kipas mencerminkan sosok 
pribadi yang hangat dan bersahabat, motif segar jagat yang 
bermakna hati yang semarak/bergembira, motif udang 
bandeng memiliki makna melimpahnya hasil perikanan, motif 
kupu-kupu yang bermakna keindahan, motif sekardangan 
yang bermakna keseimbangan kehidupan terhadap sang 
pencipta, motif teratai bermakna cinta keindahan, motif 
burung merak bermakna kekuatan. 
                                                             
10 Ni Komang Ari Pebriyani, Wariga, Kearifan Lokal Untuk Memupuk 
Kedisiplinan Anak Dalam Pendidikan Karakter, (Institut Hindu Dharma Negeri 




Sedangkan untuk Nilai yang terdapat dimotif batik 
jetis yakni, nilai motif beras utah adalah kerja keras, nilai 
motif kembang bayem dan kebun tebu yakni peduli 
lingkungan, motif kipas bernilai kejujuran, motif sekar jagat 
mempunyai nilai cinta damai, motif udang bandeng bernilai 
mandiri, nilai motif kupu-kupu adalah keindahan, motif 
sekardangan mempunyai nilai religius, teratai memiliki nilai 
keindahan, dan motif burung mekar memiliki nilai kesetiaan. 
Dari makna dan nilai simbolik yang terdapat dalam motif 
batik jetis, memiliki makna dan nilai yang sesuai dengan 
pengimplementasian penguatan pendidikan karakter.
11
 
Karya ini memiliki kesamaan dengan penlis yaitu 
sama-sama membahas tentang Budaya, dimana budaya itu 
dijadikan sebagai pendidikan karakter peserta didik. Adapun 
letak perbedaannya yaitu karya Yulia Sulistiyaningsih dkk 
bentuk kearifan lokalnya yakni tentang makna dan nilai yang 
terdapat pada motif batik jetis sedangkan penulis kearifan 
lokalnya tentang kegiatan-kegiatan muhasabah atau kegiatan 
keagamaan. 
 
I. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
lapangan, yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya 
melalui cara terjun langsung kelapangan dimana peneliti ini 
memiliki krakteristik bahwa datanya dinyatakaan dalam 
keadaan yang sewajarnya atau sebagai mana mestinya. 
Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif . Penelitian kualitatif adalah 
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suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang serta indivdual 
maupun kelompok. 
Menurut Libarkin C. Julie dan Kurdziel P. Josepha, 
Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang orang dan pelaku yang dapat diamati. 
Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek 
kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. 
Kualitas, nilai atau makna hanya bisa diungkapkan dan 
dijelaskan melalui linguistik, bahasa, atau kata-kata. Oleh 
karena itu, bentuk data yang digunakan bukan berbentuk 
bilangan, angka, skor atau nilai; peringkat atau frekuensi yang 
biasanya dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
matematika atau statistik. 
Menurut Connole, dkk penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang memfokuskan pada kegiatan-kegiatan 
mengidentifikasi, mendokumentasi, dan mengetahui dengan 
interpretasi secara mendalam gejala-gejala nilai, makna, 
keyakinan, pildran, dan karakteristik umum seseorang atau 




Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami 
bahwa penelitian kualitatif, cara pengumpulan dan penafsiran 
datanya tidak menggunakan angka. Sedangkan, jika 
pengumpulan dan penafsiran datanya menggunakan angka 
maka itu disebut dengan penelitian kuantitatif. Oleh karena 
itu, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, karena data yang diperoleh oleh peneliti 
berupa kata-kata dan gambaran umum yang terjadi 
dilapangan. 
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2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs Ma‟arif 
Fatahillah Sindang Anom yang beralamatkan di Lampung 
Timur. Dengan subyek penelitian adalah Peserta didik MTs 
Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom. Pemilihan lokasi ini 
berdasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:  
a. Disekolah ini belum pernah dilakukan penelitian 
tentang Etnopedagogi Muhasabah Sebagai Pendidikan 
Karakter Peserta Didik. 
b. Adapun kondisi bangunan yang ada disekolah ini 
dapat dikatakan layak untuk dijadikan tempat belajar 
karena bangunannya yang dalam keadaan baik dan 
mempunyai tempat untuk melaksanakan ibadah. 
3. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 
memberikan informasi mengenai data. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan data yang lengkap dan valid peneliti perlu 
menentukan sumber data yang baik untuk penelitiannya. 
Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan 
pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan data 
sekunder.  
a. Data Primer  
Data primer ialah jenis dan sumber data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama 
(tidak melalui perantara), baik individu maupun 
kelompok. Jadi, data yang didapatkan secara langsung. 
Data primer secara khusus dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan peneliti. Penulis mengumpulkan data primer 
dengan menggunakan metode observasi dan wawancara.  
Metode wawancara adalah metode yang 
pengumpulan data primernya menggunakan pertanyaan 
secara lisan maupun tulisan. Penulis melakukan 




Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom untuk mendapatkan 
data atau informasi yang dibutuhkan. Penulis juga 
melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik 
secara daring dengan menggunakan aplikasi Whatsapp. 
Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data 
dengan menggunakan metode observasi.  
Metode observasi adalah metode pengumpulan 
data primer dengan melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas dan kejadian tertentu yang terjadi. Jadi, penulis 
datang ke sekolah MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom 
untuk mengamati aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang 
terjadi untuk mendapatkan data atau informasi yang 
sesuai dengan apa yang dilihat dan sesuai dengan 
kenyataan. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
dari pihak lain. Data sekunder merupakan sumber data 
suatu penelitian yang didapatkan peneliti secara tidak 
langsung atau melalui media perantara. Data sekunder itu 
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip atau data dokumenter.
13
 Dari data 
sekunder ini diharapkan peneliti memperoleh data-data 
tertulis yang berupa dokumen-dokumen sekolah, jumlah 
pendidik dan peserta didik, profil sekolah, fasilitas yang 
dimiliki sekolah dan visi misi sekolah untuk melengkapi 
informasi-informasi yang diperlukan penulis. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik 
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Sedangkan data adalah bahan keterangan yang tentang suatu 
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objek peneliti yang diperoleh di lokasi penelitian. Oleh karena 
itu dalam proses pengumpulan data ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. 
Adapun penjabaran alat pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut : 
a. Interview / Wawancara 
Interview atau wawancara adalah pertemuan yang 
langsung direncanakan antara pewawancara dan yang 
akan diwawancarai untuk memberikan atau menerima 
informasi tersebut. Menurut Moleong wawancara adalah 
kegiatan percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan 
yang diwawancarai. Wawancara atau interview untuk 
peneliti berbeda dengan percakapan sehari-hari. 
Wawancara biasanya bermaksud untuk memperoleh 
keterangan, pendirian, pendapat secara lisan dari 
seseorang yang biasnya disebut responden dengan 
berbicara langsung dengan orang tersebut.
14
  
Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam. Dengan 
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan 
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak 
bisa ditemukan melalui observasi. 
Esterberg  mengemukakan beberapa macam 
wawancara yakni, wawancara terstruktur, wawancara 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 
1) Wawancara Terstruktur 
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 
karna itu dalam melakukan wawancara, pengumpul 
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannyapun telah disiapkan. Dengan wawancara 
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan 
yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan 
wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data dapat 
menggunakan beberapa pewawancara sebagai 
pengumpul data. Supaya setiap pewawancara 
mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan 
training kepada calon pewawancara. 
Dalam melakukan wawancara, selain harus 
membawa instrumen sebagai pedoman untuk 
wawancara, maka pengumul data juga dapat 
menggunakan alat bantu seperti tape recorder, 
gambar, brosur, dan material lain yang dapat 
membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
2) Wawancara Semiterstruktur 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-depth interview, dimana pelaksnaannya 
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti 
dan menulis apa yang dikemukakan oleh informan. 
3) Wawancara Tak Terstruktur 
Wawancara tak berstruktur adalah, 




menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
 Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, 
sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau 
bahkan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang 
subyek yang diteliti. Pada penelitian pendahuluan, 
peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang 
berbagai isu atau permasalahan yaang ada pada 
obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secara 
pasti permasalahan atau variabel apa yang harus 
diteliti. Untuk mrndapatkan gambaran permasalahan 
yang lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan 
wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili 
berbagai tingkatan yang ada pada obyek.
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b. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah tindakan atau proses 
pengambilan informasi melalui media pengamatan. 
Observasi adalah teknik pengumpulan yang 
mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
16
 
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Obsrvasi 
adaalah proses pengamatan langsung dan mencatat 
dengan sistem fenommena yang diselidiki dilapangan ini 
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akan memperoleh data yang objektif dan akurat sebagai 
bukti atau fakta penelitian yng cukup kuat.  
Dalam penelitian kualitatif lapangan, data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dan perilaku yang dapat diamati, maka metode 
yang digunakan untuk proses pengumpulan data dalam 
penelitian, selain  itu juga untuk memperoleh data-data 
yang terkait dengan keberagaman di MTs Ma‟arif 
Fatahillah Sindang Anom. Teknik observasi dilakukan 
dengan cara terjun langsung kelokasi penelitian, yakni di 
MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang Anom. Observasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah observasi langsung untuk 
berinteraksi dengan kegiatan dan peristiwa alami yang 
terjadi di MTs yang berkaitan dengan Etnopedagogi 
Muhasabah Sebagai Pendidikan Karakter Peserta Didik, 
serta untuk mengetahui keadaan MTs dan hal-hal lain 
yang dapat memberikan data atau informasi bagi penulis 
dalam penulisan skripsi. 
Sanafia Faisal  mengklasifikasikan observasi 
menjadi tiga macam yaitu:  
1) Observasi Partisipatif  
Dalam hal ini, peneliti melakukan 
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data. Dengan observasi 
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 
makna dari setiap perilaku yang tampak. 
2) Observasi Terus Terang atau Tersamar 
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. 
Jadi objek yang diteliti mengetahui sejak awal sampai 
akhir tentang aktivitas yang diteliti. Tetapi dalam 




tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari 
kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 
masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan 
secara terus terang, maka peneliti tidak diijinkan 
untuk melakukan observasi. 
3) Observasi Tak Berstruktur 
Observasi dalam penelitian kualitatif 
dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus 
penelitian belum jelas. Fokus observasi akan 
berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi 
yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa 
yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena 




c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijkan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa an lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, 
film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 




Dalam catatan dokumentasi yang peneliti dapat 
dari penanggung jawab kegiatan Muhasabah MTs Ma‟arif 
Fatahillah Sindang anom Kec. Sekampung Udik Kab. 
Lampung Timur adalah sebagai berikut : 
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Jumlah peserta didik kelas VIII A  MTs Ma‟arif 





Jumlah Peserta Didik Total 
L P 
1 VIII A 12 13 24 
 
Tabel 1.2 
Pelanggaran Peserta Didik Di Kelas VIII A MTs 
Ma‟arif Fatahillah Tahun Pelajaran 2020/2021 
No 
 





1 Berkata kasar di dalam 
maupun diluar kelas 





2 Berkelahi dan saling 




3 Berbicara keras kepada 




4 Melanggar tata tertib 




5 Kurang memperhatikan 
guru 











Kegiatan Muhasabah untuk Pendidikan Karakter 
Peserta Didik Di Kelas VIII A MTs Ma‟arif 
Fatahillah Tahun Pelajaran 2020/2021 
No Bentuk 
Kegiatan 
Hasil Obsevasi Keterangan 
Selalu Kadang 
1 
Muhadharah 20 4 
Dari 24 peserta 







Tilawah 19 5 
Untuk kegiatan 















5. Analisis Data 
Setelah mendapatkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi maka tahap 




yang digunakan peneliti adalah dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif.   
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan 
mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, 
melakukan sintes, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis yang dimulai dengan menelaah data ynag 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancara, 
dokumentasi pribadi, catatan lapangan, dokumen resmi dan  
bahan-bahan yang lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan 
setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun 
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 
selama proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data.  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam priode tertentu. pada saat 
wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis kurang memuaskan , maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh 




Huberman, menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis dengan 
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 
dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti 
ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu harus segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak dibutuhkan. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
hasil dari observasi dan wawancara serta pengumpulan 
dokumentasi atau pendataan siswa kelas VII, serta data 
tabel bentuk pelanggaran yang dilakukan peserta didik 
dilingkungan sekolah MTs Ma‟arif Fatahillah Sindang 
Anom, serta kegiatan Muhasabah untuk pendidikan 
karakter para remaja. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Melalui penyajian data 
tersebut maka data teorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 




antar kategori, floechart dan sejenisnya. Dalam hal ini 
Miles and Huberman (1984) mengemukakan, yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Berisi 
informasi dan data-data yang didapatkan dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi tentang 
Etnopedagogi Muhasabah. 
c. Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles and Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data adalah suatu kegiatan yang 
membuktikan bahwa apa yang telah diteliti oleh peneliti 
sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dilapangan dan 
penjelasan yang diberikan memang sesuai dengan yang 
sebenarnya ada.20 Dalam penelitian tentang  Etnopedagogi 
Muhasabah Sebagai Pendidikan Karakter Peserta Didik, untuk 
memeriksa keabsahan data maka peneliti menggunakan teknik 
triangulasi data, dimana data tersebut digunakan untuk 
pengecekan data atau sebagai perbandingan terhadap data itu.  
Menurut Nasution , tringulasi dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda, yaitu observasi, hasil 
wawancara, dan hasil dokumentasi. Triangulasi dalam 
pengujian kredebilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 
Oleh karena itu terdapat trianguasi sumber, triangulasi teknik 
dan triangulasi waktu. 
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1. Triangulasi Sumber 
Trianglasi sumber untuk menguji kredibilitasa 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
diperoleh melalui beberapa sumber 
2. Triangulasi Tehnik 
Triangulasi tehnik untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan tehnik yang 
berbeda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikmpulkan dengan tehnik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 
kredibel 
Sehingga peneliti menggunakan triangulasi tehnik 
dimana peneliti membandingkan atau mengecek dan 
mengaitkan data wawancara, observasi dan dokumentasi 
untuk memperoleh data mengenai Etnopedagogi Muhasabah 
Sebagai Pendidikan Karakter Peserta Didik di MTs Ma‟arif 
Fatahillah Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab. 
Lampung Timur, serta peneliti melakukan observasi beberapa 
dokumen pelaksanaan kegiatan muhasabah disekolah untuk 
memastikan kebenaran bahwa adanya sebuah budaya 
disekolah yang berupa kegiatan muhasabah untuk 
memperbaiki karakter peserta didik. 
J. Sistematika Penulisan 
Sistematika yang digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini adalah dimulai dari bab muka skripsi yang meliputi 
halaman cover skripsi, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 
pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 




daftar isi, daftar tabel (jika ada), daftar gambar (jika ada), dan 
daftar lampiran.  
Bab I yaitu pendahuluan memuat tentang: Penegasan judul, latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II yaitu landasan teori memuat tentang: Telaah teoritik 
terhadap pokok permasalahan/variabel penelitian. 
Bab III yaitu deskripsi objek penelitian memuat tentang: 
Gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data penelitian. 
Bab IV yaitu analisis penelitian memuat tentang: Analisis data 
penelitian dan temuan penelitian. 








A. Etnopedagogi Muhasabah 
1. Etnopedagogi 
a. Pengertian Etnopedagogi 
Etnopedagogi berasal dari dua kata, bahasa Yunani 
kuno yaitu kata (etos) yang berarti ilmu dan kata 
(paidagogeo) yang artinya “membimbing” secara literal 
berarti membimbing anak. Kata yang berhubungan 
dengan pedagogi yaitu pendidikan, sekarang digunakan 
untuk merujuk kepada seluruh konteks pembelajaran, 
belajar, dan berbagai kegiata  yang berhubungan dengan 
hal tersebut. 
Menurut Rustaman yang dikutip oleh Albaiti 
mengatakan bahwa etnopedagogi merupakan praktek 
pendidikan berbasis kearifan lokal dan bersumber dari 
nilai-nilai kultular suatu etnis dan menjadi standar 
perilaku. Sedangkan menurut Rustaman yang dikutip oleh 
Albaiti mengatakan bahwa : Etnopedagogi merupakan 
praktik pendidikan berbasis kearifan lokal dan bersumber 
dari nilai-nilai kultular suatu etnis dan menjadi standar 
perilaku.
1
 Menurut Ruhailah etnoedagogi tidak terlepas 
dari pendidikan karakter karena sumber etnopedagogi dan 
pendidikan karakter berasal dari kearifan lokal yang 
menjadi sumber inovasi dan keterampilan yang 
diberdayakan untuk penguatan karakter masyarakat.
2
 
Etnopedagogi memandang pengetahuan atau 
kearifan lokal sebagai sumber inovasi dan keterampilan 
yang dapat diberdayakan demi kesejahteraan masyarakat. 
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Kearifan lokal adalah koleksi fakta, konsep, kepercayaan, 
dan persepsi masyarakat ihwal dunia sekitar. Ini 
mencangkup cara mengamati dan mengukur alam sekitar, 
menyelesaikan masalah, dan memvalidasi informasi. 
Singkatnya, kearifan lokal adalah proses bagaimana 
pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola, 
dan diwariskan. Jadi etnopedagogi  merupakan istilah lain 
dari pendidikan berbasis kearifan lokal.
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Etnopedagogi adalah bagian dari nilai-nilai budaya. 
Setiap sutu budaya memiliki suatu pandangan hidup, 
berbagai hal tentang hidup manusia, akan memancarkan 
ratusan bahkan ribuan kearifan lokal. Sedangkan menurut 
Susanti,  Etnopedagogi adalah gagasan-gagasan, nilai-
nilai, pandangan-pandangan setempat yang bersifat 
bijaksana, penuh kearifan dan bernilai baik yang tertanam 




Sedangkan menurut Wales etnopedagogi adalah 
kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi 
pengaruh kebudayaan asing pada waktu kedua 
kebudayaan itu berhubngan. Selanjutnya menurut Yunus, 
etnopedagogi merupakan budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat tertentu dan ditempat-tempat tertentu yang 
mampu dianggap bertahan dalam menghadapi arus 
globalisasi, karena etnopedagogi tersebut mengandung 
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b. Tujuan Etnopedagogi 
Secara Umum, etnopedagogi atau istilah lainnya 
pendidikan berbasis kearifan lokal bertujuan untuk 
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta 
perilaku pada peserta didik agar mereka mempunyai 
wawasan tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat sesuai dengan nilai dan aturan yang telah 
berlaku di lingkungannya, baik di lingkungan masyarakat, 
lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah. 
Secara khusus etnopedagogi atau pendidikan 
berbasis kearifan lokal memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan 
alam, sosial, dan budaya. 
2) Mempunyai bekal kemampuan dan keterampilan serta 
pengetahuan mengenai kebiasaan-kebiasaan yang ada di 
lingkunganya yang berguna bagi dirinya maupun 
lingkungan masyarakat pada umumnya. 
3)  Mempunyai sikap dan perilaku yang selaras dengan 
nilai-nilai luhur budaya setempat untuk 
menunjangpembangunan daerah dan pembangunan 
nasional. 
c. Manfaat Etnopedagogi 
Sedangkan manfaat etnopedagogi atau pendidikan 
berbasis kearifan lokal yaitu:  
1) Melahirkan generasi-generasi yang kompeten dan 
bermartabat 
2) Merefleksikan nilai-nilai budaya  
3) Membentuk karakter bangsa  
4) Ikut berkontribusi demi terciptanya identitas budaya  
5) Melestarikan budaya bangsa
6
 
                                                             





a. Pengertian Muhasabah 
Definisi Muhasabah dalam kamus Arab-Indonesia 
muhasabah ialah perhitungan, atau introspeksi. 
Muhasabah diidentikkan dengan menilai diri sendiri, 
mengevaluasi, atau introspeksi diri dengan mengacu 
kepada Al-Quran dan Hadis Nabi sebagai dasar  penilaian,  
bukan  berdasarkan  keinginan  diri  sendiri.   
Muhasabah berasal dari asal kata hasiba-yahsabu-
husab yang artinya adalah melakukan perhitungan. Dalam 
terminologi syar‟i, makna definisi pengertian muhasabah 
adalah sebuah upaya evaluasi diri terhadap kebaikan dan 
keburukan dalam semua aspeknya. Introspeksi diri atau 
muhasabah diri merupakan hal yang sangat penting. 
Introspeksi diri ibarat kita sedang mengikuti ujian 
disekolah atau perkuliahan. Saat ujian dilaksanakan, kita 
akan mengerjakannya dengan semaksimal mungkin. Saat 
lembar jawab kita sudah penuh akan jawaban, pasti kita 
akan memeriksa kembali, apakah masih ada kekurangan 
atau kesalahan. Setelah dirasa cukup, baru kita 
mengumpulkan jawaban kepada pengawas ujian. 
Memeriksa kembali apakah masih ada kekurangan atau 
kesalahn itu lah yang saya artikan dengan muhasabah atau 
introspeksi diri.  
Merujuk pada surah Al-Hasyr ayat 18 yang 
mengatakan bahwa kita harus memperhatikan apa yang 
kita lakukan untuk hari esok. Sebelum memperhatikan apa 
yang kita lakukan dihari esok, diharapkan kita selalu 
muhasabah atau evaluasi diri, agar tidak terjebak dalam 
perbuatan yang sia-sia di kemudian hari.
7
 
Muhasabah diri diidentikkan dengan menilai diri 
sendiri, mengevaluasi, atau introspeksi diri dengan 
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mengacu kepada al-Qur‟an dan hadis Nabi. Setiap orang 
muslim dituntun untuk senantiasa melakukan 
muhasabah berdasarkan firman Allah dalam dalam surah 
Al-Hasyr ayat 18 :  
ٖۖ َوٱتَّقُىْا  ب قَدََّهۡت لَِغد  َ َوۡلتٌَظُۡر ًَۡفٞس هَّ أَيُّهَب ٱلَِّذيَي َءاَهٌُىْا ٱتَّقُىْا ٱَّللَّ
َٰٓ يَ 
 بَِوب تَۡعَولُىىَ 
َ َخبِيُرُۢ ََۚ إِىَّ ٱَّللَّ  (٨١) ٱَّللَّ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertaqwalah kepada Allah (dengan mengerjakan 
suruhan-Nya dan meninggalkan larangan-Nya), dan 
hendaklah tiap-tiap diri melihat dan memerhatikan 
apa yang ia telah sediakan (dari  amal-amalnya)  
untuk  hari  esok  (hari  Akhirat).  dan   (sekali  
lagi diingatkan) bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya  Allah amat meliputi pengetahuannya 
akan segala yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr/59 : 18) 
8 
Dari terjemahan ayat ini, Allah berfirman agar 
umat manusia menghisab diri sendiri (setiap hamba-
Nya) sebelum dihisab oleh Allah, dan lihatlah apa 
yang telah kalian simpan untuk diri kalian berupa 
amal shaleh untuk hari di mana kalian akan 
kembali dan berhadapan dengan Tuhan kalian. 
Kemudian di tegaskan lagi kepada umat manusia 
untuk bertaqwa kepada Allah karena sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala perbuatan dan 
keadaan kalian. Tidak ada yang tersembunyi dari-
Nya baik perkara kecil atau besar.  
Khairunnas Rajab menyatakan bahwa 
muhasabah diri adalah upaya menghitung-hitung diri 
atau dengan kata lain, seorang muslim mengenali 
dirinya, upaya apa yang telah diperbuatnya, dan 
bagaimana ia mampu mengenali Tuhan-Nya, serta 
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mengaplikasikan keimanannya melalui amalan-
amalan dan ibadah.
 
Muhasabah juga merupakan 
sebuah upaya untuk selalu menghadirkan  kesadaran  
bahwa  segala  sesuatu  yang  dikerjakannya  tengah 
dihisab, dicatat oleh Raqib dan Atib sehingga dia pun 
berusaha aktif menghisab dirinya terlebih dulu agar 
dapat bergegas memperbaiki diri.9 Allah SWT 
Berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Mujadalah ayat 6  
:  
 ُ َُ ٱَّللَّ  أَۡحَصى 
َۚ
ْا ُ َجِويٗعب فَيٌَُبِّئُهُن بَِوب َعِولُىَٰٓ يَۡىَم يَۡبَعثُهُُن ٱَّللَّ
ُ َعلَى  ُكلِّ َشۡيء  َشِهيد    (٦) َوًَُسىٍَُۚ َوٱَّللَّ
Artinya: “Pada hari itu mereka semua dibangkitkan 
Allah, lalu diberitakan- Nya kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. Allah menghitungnya (semua 
amal perbuatan itu) meskipun mereka telah 
melupakannya. Dan Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu.” (QS. Al-Mujadalah/58 : 6).10 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur‟an Surat Al-Isra ayat 14 : 
 
بََك َكفَ   (٤١. )ى  بٌَِۡفِسَك ٱۡليَۡىَم َعلَۡيَك َحِسيٗببٱۡقَرۡأ ِكتَ 
Artinya : “Bacalah Kitabmu, Cukuplah dirimu 
sendiri pada hari ini sebagai penghitung atas 
dirimu.”(QS. Al-Isra’/17 : 14)11 
Menurut penulis Muhasabah adalah 
introspeksi diri, meneliti diri tentang kesalahan-
kesalahan yang telah diperbuat dan dosa-dosa yang 
telah dilakukan selama ini, dan melakukan 
muhasabah tidak hanya diakhir tahun atau akhir 
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bulan saja tetapi, kita mengintrospeksi diri kita setiap 
saat setiap waktu. 
b. Manfaat Muhasabah 
1) Mengetahui aib sendiri 
2) Dengan bermuhasabah, seseorang akan kritis pada 
dirinya dalam menunaaikan hak Allah. 
3) Dengan muhasabah akan membantu seseorang untuk 
muraqabah atau merasa selalu diawasi oleh Allah 
sehingga dengan kesadaran ini mendorong seseorang 
untuk senantiasa rajin melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, jika ia melakukannya 
dengan sungguh-sungguh dimasa hidupnya. 
4) Dengan muhasabah seseorang mampu memperbaiki 
hubungan diantara sesama manusia. Introspeksi dan 
koreksi diri merupakan kesempatan untuk 
memperbaiki keretakan yang terjadi dintara diantara 
manusia. 
5) Terbebas dari sifat nifak, sering mengevaluasi diri 
untuk kemudian mengoreksi amalan yang telah 
dilakukan merupakan salah satu sebab yang dapat 
menjauhkan diri dari sifat munafik. 
6) Dengan muhasabah akan terbuka bagi seseorang 
pintu kehinaan dan ketundukan dihadapan Allah. 
c. Macam-macam Muhasabah 
Dijelaskan oleh Raid, Abd al-Hadi dalam bukunya 
Mamarat al-Haq bahwa mhasabah dapat dilakukan 
sebelum dan sesudah beramal. Sebelum melakukan 
sesuatu seseorang harus menghitung dan 
mempertimbangkan terlebih dahulu buruk baik daan 
manfaat perbuatannya itu, dan menilai kembali 
motifasinya. 
Menurut Ibnul Qayyim rahimahullah, muhasabah 




1) Jenis yang pertama 
Sebelum beramal, yaitu dengan berfikir sejenak 
ketika hendak berbuat sesuatu, dan jangan langsung 
mengerjakan sampai nyata baginya kemaslahatan untuk 
melakukan atau tidaknya.  
2) Jenis yang kedua 
Introspeksi diri setelah melakukan perbuatan ada 
tiga jenis: 
a. Mengintrospeksi ketaatan berkaitan dengan 
hak Allah yang belum sepenuhnya ia 
lakukan, lalu ia juga muhasabah, apakah ia 
sudah melakukan ketaatan pada Allah Swt 
sebagaimana yang dikehendaki-Nya atau 
belum. 
b. Introspeksi diri terhadap setiap perbuatan 
yang mana meninggalkannya adalah lebih 
baik daripada melakukannya. 
c. Introspeksi diri terkait perkara yang mubah 
atau sudah menjadi kebiasaan, mengapa 
mesti dilakukan, apakah mengharapkan 
Wajah Allah dan negeri akhirat sehinggan 
dengan demikian ia beruntung, atau ia ingin 




3. Pengertian Etnopedagogi Muhasabah 
Etnopedagogi adalah praktek pendidikan berbasis 
kearifan lokal dalam berbagai ranah seperti pengobatan, 
kesenian, lingkungan hidup, pertanian, ekonomi, 
pemerintahan, sistem penanggalan dan sebagainya. Kearifan 
lokal adalah koleksi fakta, konsep, kepercayaan dan persepsi 
masyarakat ihwal dunia sekitar. Singkatnya kearifan lokal 
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adalah proses bagaimana pengetahuan dihasilkan, disimpan, 
diterapkan, dikelola, dan diwariskan melalui sarana kearifan 
lokal pada suatu tempat maupun suatu daerah.
13
 
Muhasabah  adalah salah satu cara untuk 
memperbaiki hati, melatih, menyucikan, dan 
membersihkannya. Muhasabah adalah introspeksi, mawas, 
meneliti diri sendiri yakni menghitung-hitung perbuatan  pada  
tiap  tahun,  tiap  bulan,  tiap  hari, bahkan setiap saat. Oleh 
karena itu muhasabah tidak harus dilakukan pada akhir  tahun  




Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa Etnopedagogi 
Muhasabah adalah sebuah budaya atau kebiasaan-kebiasaan 
yang diterapkan disekolah, dimana budaya yang ada di MTs 
Ma‟arif Fatahillah ini berupa kegiatan-kegiatan muhasabah 
atau kegiatan untuk introspeksi diri dengan tujuan untuk 
memperbaiki karakter peserta didik. Bentuk kegiatannya 
yaitu : 
a. Muhadharah 
Kata muhadharah bersal dari bahasa Arab “حضر” 
yang artinya hadir. Pendapat munawir almuhadhartul 
berarti ceramah atau kuliah.
15
 Muhadharah adalah suatu 
rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka mencapai 
suatu tujuan tertentu.
16
 Orang yang berpidato selalu 
berhubungan dengan orang banyak, seseorang berbicara 
secara langsung di podium atau mimbar dan isi 
pembicaraannya diarahkan pada orang banyak, baik 
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hanya sekedar informasi, pesan positif atau sesuatu 
untuk dilaksanakan oleh orang-orang yang 
mendengarkan pesan atau informasi tersebut. 
Dari dulu hingga sekarang pidato masih menjadi 
salah satu bagian kebudayaan umat manusia yang cukup 
dominan dalam menyampaikan informasi, menyampaikan 
sebuah pesan, menjelaskan ide-ide, menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan atau menjelaskan penemuan-penemuan 
mereka kepada orang lain untuk diikuti atau sebagainya.
17
 
Sebgimana yang dijelaskan dalam Firman Allah Swt 
dalam Q.S  Al-Hujurat:15 : 
                      
                  
      
Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin yang 
sebenarnya adalah mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan mereka 
berjihad dengan harta dan jiwa-Nya di jalan Allah. Mereka 
itulah orang-orang beriman. (Q.S Al-hujurat: 15)  
b. Tilawatil Qur‟an  
Tilawatil Qur‟an berasal dari kata tilawah dan 
Al-Qur‟an. Tilawah menurut kamus besar bahasa 
indonesia memiliki arti pembacaan (ayat Al-Qur‟an) 
dengan baik dan indah. Selanjutnya Al-Qur‟an adalah 
kitab suci umat islam yang berisikan firman Allah Swt 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui 
perantara malaikat jibril untuk dibaca,dipahami, dan 
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diamalkan sebagai petunjuk dan pedoman hidup umat 
manusia. Sedangkan secara istilah tilawah adalah 
membaca Al-Qur‟an dengan bacaan yang jelas, 
melafalkan huruf-hurufnya dengan hati-hati agar lebih 




Sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman 
Allah Swt dalam Q.S Al-Baqarah: 121: 
                      
             
Artinya: Orang-orang yang telah kami beri kitab, 
mereka membacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah 
yang beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar 
kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang merugi. (Q.S 
Al-Baqarah: 121) 
c. Hadroh 
Hadroh dari segi bahasa diambil dari kata 
Hadhoro-yudhiru-hadhrotan yaang bermakna kehadira. 
Tapi menurut istilah hadroh adalah sebuah alat musik 
sejenis rebana yang digunakan untuk acara-acara 
keagamaan seperti acara Maulid Nabi Muhammad Saw, 
kemudian untuk mengiringi orang sunatan, nikahan dan 
acara lain sebagainya. Hadroh digunakan sebagai sarana 
dakwah para penyebar islam dengan melantunkan syair-
syair indah yang diiringi alat musik (Shalawat Nabi),  
pesan-pesan agama islam mampu dikemas dan disajikan 
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lewat sentuhan seni musik islami yang khas.
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Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah Swt dalam 
Q.S Al-Ahzab: 56: 
                   
                
Artinya: Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-
Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang 
beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepada-
Nya. (Q.S Al-Ahzab: 56) 
 
B. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi 
manusia, karena manusia disaat dilahirkan tidak mengetahui 
sesuatu apapun, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an. 
                   
                     
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu, tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur .” (Q.S An-Nahl/16 : 78)20 
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Penjelasan dari Al-Qur‟an surah An-Nahl ayat 78 
tersebut adalah dan diantara kuasa-kuasa Allah SWT yaitu 
mengeluarkan kalian dari rahim ibu-ibu kalian sebagai anak 
kecil yang tidak memiliki pengetahuan apapun, lalu Allah 
menciptakan untuk kalian media untuk belajar dan memhami 
yaitu pendengaran, penglihatan dan hati.  
Pendidikan adalah semua perbuatan dan usaha dari 
seorang pendidik untuk mengolah pengetahuannya, 
pengalamannya, kecakapannya, serta keterampilannya. 
Secara Terminlogy makna pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhdap perkembangan 
jasmani dan rohani  peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama.  
Pendidikan adalah suatu proses menumbuh 
kembangkan eksisteni peserta didik yang memasyarakat, 
membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi lokal, 
nasional, dan global. Selanjutnya menurut Satori,  pendidikan 
adalah situasi dimana terjadi dialog antara peserta didik 
dengan pendidik yang memungkinkan pesrta didik tumbuh 
kearah yang dikehendaki oleh pendidik agar selaras dengan 
nilai-nilai yang dijunjung tinggi masyarakat. Pendidikan 
dapat diartikan sebuah bimbingan yang diberikan kepaada 
orang peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi 
eksistensi budaya yang ada di masyarakat. 
Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan 
yang sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lainnya. Hewan juga “belajar” tetapi lebih ditentukan oleh 
instinknya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 
rangkaian kegiatan yang menuju pendewasaan guna menuju 
kehidupan yang lebih berarti. Anak-anak menerima 
pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini 
sudah dewasa dan berkeluarga mereka akan mendidik anak-
anaknya, begitu pula ketika berada di lingkungan sekolah 




oleh guru dan dosen. 
21
 KI Hajar Dewantara mengartikan 
pendidikan merupakan upaya untuk memajukan 
kesempurnaan hidup yaitu hiup dan menghiupkan anak yang 
selaras dengan alam dan masyarakat.
22
  
Merujuk fungsi dan tujuan pendidikan nasional (UU 
No. 20 tahun 2003, Pasal 3), yaitu pendidikan nasional 
berfungsi mengembankan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan pendidikan 
karakter pada intinya adalah untuk membentuk karakter 
persrta didik. Karakter (akhlak) yang mulia dapat 
mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat (UU No. 19 
tahun 2005, Pasal 4).
23
 
2. Pengertian Karakter  
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 
didefinisikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain 
dan watak. Dengan demikian, orang berkarakter berarti orang 
yang berkpribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, atau 
berwatak. Dengan makna seperti itu, berarti karakter identik 
dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri, 
karakteristik, atau sifat khas diri seseorang yang bersumber 
dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 
seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir.  
Seiring dengan pengertian ini, ada sekelompok orang 
yang berpendapat bahwa baik atau buruknya karakter 
manusia sudah menjadi bawaan sejak lahir. Jika bawaannya 
baik, manusia itu akan berkarakter baik. Sebaliknya, jika 
bawaannya buruk manusia itu akan berkarakter buruk. Jika 
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pendapat ini benar, pendidikan karakter berarti tidak ada 
gunanya karena tidak akan mungkin mengubah karakter 
seseorang. Sementara itu, sekelompok orang yang lain 
berpendapat berbeda, yaitu bahwa karakter bisa dibentuk dan 
diupayakan sehingga pendidikan karakter menjadi bermakna 
untuk membawa manusia berkarakter baik. Pendapat terakhir 
inilah yang banyak diikuti sekarang ini, terutama oleh para 
ahli pendidikan di Indonesia, sehingga pendidikan karakter 
sangat digalakkan di Indonesia pada umumnya dan 
khususnya di lembaga-lembaga pendidikan formal. 
Secara terminologis, makna karakter dikemukakan 
oleh Thomas Lickona yang mendasarkan pada beberapa 
definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Ia menegaskan 
bahwa karakter adalah suatu watak terdalam untuk 
merespons situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral. 
Lickona menegaskan bahwa karakter mulia meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen 
(niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar 
melakukan kebaikan.  
Definisi karakter secara umum adalah sifat manusia. 
Dalam perkembangannya karakter dapat diartikan sebagai 
sifat, yang membedakan sifat orang satu dengan yang 
lainnya. Griek menyatakan karakter adalah panduan daripada 
tabiat semua manusia yang bersifat tetap, sehingga menjdi 
tanda yang khusus untuk membedakan satu dengan yang lain. 
Sedangkan menurut Ekowarni, karakter diartikan sebaga: a) 
kualitas dan kuantitas reaksi terhadap diri sendiri, orang lain, 




Menurut Suyanto karakter adalah cara berpikir dan 
berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
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bangsa, maupun negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 




Sedangkan menurut Doni Koesoema A karakter sama 
dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, 
karakteristik, gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan. Iistilah karakter mempunyai dua pengertian. 
Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah 
laku. Kedua, karakter erat kaitannya dengan personality, 
seseorang baru bisa disebut berkarakter apabila tingkah 
lakunya sesuai kaidah moral. Selanjutnya memberikan 
penjelasan karakter sebagai nilai-nilai yang khas-baik (mau 
berbuat baik, tahu nilai kebaikan, berdampak baik terhadap 
lingkungan dan nyata berkehidupan baik) yang ditetapkan 
dalam diri dan terwujudkan dalam perilaku.
26
 
Dari pengertian karakter di atas dapat dipahami 
bahwa karakter identik dengan akhlak sehingga karakter 
merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 
maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Dari konsep karakter ini muncul konsep pendidikan 
karakter. Ahmad Amin, mengemukakan bahwa kehendak 
(niat) merupakan awal terjadinya akhlak (karakter) pada diri 
seseorang jika kehendak itu diwujudkan dalam bentuk 
pembiasaan sikap dan perilaku. Pendidikan karakter 
merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang membantu 
siswa dalam perkembangan etika, tanggung jawab melalui 
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3. Pendidikan Karakter  
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan ihwal 
karakter, atau pendidikan yang mengajarkan hakikat karakter 
dalam ketiga ranah cipta, rasa, dan karsa. Sedangkan menurut 
Syaiful Anam pendidikan karakter adalah proses internalisasi 
budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga 
membuat orang dan masyarakat beradab. Selanjutnya 
pendidikan karakter menurut Dirjen Dikti adalah pendidikan 
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan 
watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 
apa yang baik, mewujudkan, dan menebar kebaikan itu dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
28
 
Konsep pendidikan karakter dikenalkan sejak tahun 
1900-an. Meskipun banyak ahli yang mengemukakan konsep 
ini sekarang, Thomas Lickona-lah yang dianggap sebagai 
tokoh yang memopulerkannya. Melalui buku-buku dan 
tulisan-tulisannya itu, Lickona menyadarkan dunia akan 
pentingnya pendidikan karakter, menurutnya, pendidikan 
karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui 
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring 
the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 
Pendidikan karakter sebagai suatu gerakan nasional 
untuk menciptakan sekolah yang dapat membina anak-anak 
muda beretika, bertanggung jawab, dan peduli, melalui 
keteladanan dan pengajaran karakter yang baik melalui 
penekanan pada nilai-nilai universal yang kita sepakati 
bersama. Melalui pendidikan karakter sekolah harus 
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berprestasi untuk membawa peserta didik memiliki nilai-nilai 
karakter mulia, seperti hormat dan peduli kepada oaring lain, 
tanggung jawab, memiliki integritas, serta disiplin. Di sisi 
lain, pendidikan karakter juga harus mampu menjauhkan 
pesrta didik dari sikap dan perilaku yang tercela dan dilarang. 
Pendidikan karakter adalah proses pembentukan 
keperibadian, kejiwaan, dan pikologi, sekaligus hubungan 
seimbang dengan struktur kejasmanian, dalam konteks 
mengntisipasi berbagai pengaruh luar yang kurang baik. 
Creasy mengartikan pendidikan karakter sebagai upaya 
mendorong peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang 
dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip moral dalam kehidupannya serta mempunyai 
keberanian untuk melakukan kebenaran dan 




Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara 
teoritik sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan didunia 
seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad Saw untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan akhlak (karakter) 
manusia. Pengamalan ajaran Islam secara utuh (kaffah) 
merupakan model karakter seorang muslim bahkan 
dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad 
yang memiliki ifat shidiq, tabligh, amanah, fathanah. 
Sebagaimana Allah Swt Berfirman dalam Al-Qur‟an 
Surah Luqman ayat 17-18 : 
                       
                        
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                       
       
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) 
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia ( karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. (Q.S. Luqman ayat 
17-18).30 
Sementara itu, menurut Sudrajat pendidikan karakter 
adalah segala usaha yang dapat dilakukan untuk dapat 
mempengaruhi karakter peserta didiknya.
31
 Pendidikan 
karakter disebut juga dengan pendidikan akhlak, pendidikan 
moral, pendidikan budi pekerti, dan pendidikan watak yang 
mana semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 
mengembangkan segala kemampuan peserta didik guna 
memiliki sifat atau watak yang baik dalam menjalani hidup 
sehari-hari. 
Menurut  Ainiyah,  Pendidikan karaktet tidak hanya 
berupa materi  yang dicatat maupun dihafalkan oleh peserta 
didik dan tidak bisa dievaluasi dalam jangka waktu yang 
singkat. Pendidikan karakter merupakan sebuah pembelajaran 
yang diaplikasikan dalam semua kegiatan baik itu di rumah, 
di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Oleh karena itu, sudah menjadi tanggung jawab bersama 
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Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan oleh 
pendidik secara sengaja dan terencana dari semua dimensi 
kehidupan di sekolah maupun madrasah untuk membantu 
pengembangan dan pembentukan karakter peserta didik 
secara optimal. Menurut Komara, Pendidikan karakter 
merupakan suatu yang harus dikembangkan, maka sangatlah 
diperlukan peran serta masyarakat dalam pembentukan 
karakter anak. Dalam hal ini sekolah menjadi salah satu 
tempat untuk mengembangkan karakter anak. Pengembangan 
karakter tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan 
pembelajaran maupun ekstra kurikuler. 
33
 
Sedangkan menurut Arief dan Cahyandaru, 
Pendidikan karakter merupakan sebuah proses untuk 
mengembangkan pendidikan nilai yang tidak hanya sebatas 
sampai pada tingkatan anak dapat membedakan antara yang 
benar dan yang salah saja, namun anak mampu untuk 
memahami dan mengingat pendidikan karakter yang 
diberikan, sehingga nanti anak akan terbiasa melakukan 
perbuatan yang baik dalam kehidupannya sehari-hari. 
Kebiasaan melakukan hal-hal yang baik tersebut diharapkan 
akan membentuk karakter pada diri anak.
34
 
Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana 
yang benar dan mana yang salah kepada peserta didik, tetapi 
juga menanamkan kebiasaan tentang yang baik sehingga 
peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau 
melakukan. Dengan demikian, pendidikan karakter 
membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau 
pendidikan moral.  
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Frye menegaskan bahwa pendidikan karakter adalah 
usaha yang disengaja untuk membantu seseorang untuk 
memaahami, menjaga, dan berprilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai karakter mulia. Pendidikan karakter tidak bisa 
dibiarkan jalan begitu saja tnpa adnya usaha-usaha cerdas 
dari pihak yang bertanggung jawab terhadap pendidikan. 
Tanpa usaha-usaha cerdas, pendidikan karakter tidak akan 
menghasilkan manusia yang pandai sekaligus menggunakan 




Pendidikan karakter menjadi upaya yang dilakukan 
dalam membentuk prilaku peserta didik. Penerapan 
pendidikan karakter yang sistematis menjadi kunci 
pembentukan akhlak. Tujuan pendidikan karakter untuk 
membentuk generasi muda yang memiliki akhlak. Pendidikan 




Menurut penulis pendidikan karakter adalah sebuah 
bentuk kegiatan yang didalamnya terdapat suatu tindakan 
yang mendidik dan upaya untuk melatih, mengarahkan, dan 
menanamkan nilai-nilai baik agar dapat menciptakan 
kepribadian yang baik dan dapat mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut Said Hamid H., dkk, tujuan pendidikan karakter 
yakni: 
1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif 
peserta didik sebagai manusia dan warga negara 
yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa 
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2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta 
didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai 
universal dan tradisi budaya bangsa yang religius 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung 
jawab peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri, kretif, dan 
berwawasan kebangsaan 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah 
sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, 
penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan 




Menurut Komara, Tujuan dari pendidikan karakter 
yakni untuk mengembangkan berbagai kemampuan dan 
potensi peserta didik dalam memberikan keputusan baik dan 
buruk, memelihara nilai-nilai kebaikan dan mewujudkannya 
dalam kehidupan sehari-hari baik itu dilingkungan rumah, 
sekolah, maupun lingkungan mayarakat.
38
 
Pendidikan karakter dilakukan dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjdi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Menurut Sofan Amri, dkk, mengungkapkan bahwa 
pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan sekolah yang mengarah 
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c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Adapun nilai-nilai dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dibuat 
oleh Diknas yaitu:  
1) Religius. Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur. Perilaku yang di akademis yang 
dapatkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. 
3) Toleransi. Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya. 
4) Disiplin. Tindakan yang menunjukan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
5) Kerja Keras. Tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan. 
6) Kreatif. Berpikir dan melaakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 
yang telah memiliki. 
7) Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaaikan tugas-tugas. 
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8) Demokratis. Cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai saama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan dan Cinta Tanah 
Air.   Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/Komunikatif, dan Cinta Damai. 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
12) Gemar Membaca. Kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
13) Peduli Lingkungan. Sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
14) Peduli Sosial. Sikap dan tindakan yang selalu 
ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
15) Tanggung Jawab. Sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
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